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ABSTRAK

Telkomsel merupakan salah satu perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang serius dalam mengembangkan
uang elektronik. Hal tersebut ditunjukan dengan mengeluarkan produk bernama Telkomsel Cash. Telkomsel Cash
pertama kali diluncurkan tahun 2007 tetapi pada tahun 2015 diperkenalkan dengan menggunakan teknologi
NFC (Near Field Comunication). Sampai dengan tahun 2015 pengguna Telkomsel Cash hanya 13,5 persen dari
seluruh pengguna Telkomsel, hal tersebut diakibatkan oleh penyebaran pengguna Telkomsel Cash di Indonesia
belum merata

Penelitian ini dilakukan untuk mencari pengaruh dari Performance expectancy, Effort expectancy, social
influence, facilitating condition, hedonic-metivation, price value;-dan habit terhadap behavioral intention dan
use behavior pada adopsi layanan uang elektronik Telkemsel Cash dengan menggunakan pendekatan Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology 2 Model (UTAUT 2). Metodologi penelitian yang dipakai adalah
kuantitatif dengan teknik analisis data memakai Structual Equation Model (SEM), sampel diambil dengan
menggunakan teknik kuota sampllng IaIu dlolah dengan penggunakan software Partial Least Square 2.0
(SmartPLS 2.0).

Hasil temuan menggunakan path analysis pada penelman ini menunjukan bahwa variabel habit memiliki
pengaruh positif dan signifikan terbesar ternadap behavioral intention dan use behavior pada adopsi layanan uang
elektronik Telkomsel Cash, untuk meningkatkan jumlah pengguna sebaiknya Telkomsel sebagai pengembang
layanan Telkomsel Cash meningkatkan kualitas pelayanan terhadap konsumen, dan menambah merchant yang
bekerjasama dengan Telkomsel Cash untuk digunakan dalam bertransaksi.

Kata kunci: UTAUT 2, Structual Equation Modpl , Use behavior, Near Field Comunication, Telkomsel Cash

|
ABSTRACT
Telkomsel is one of the telecommunication combanies in Indonesja are serious about growing electronic money.
It is shown by releasing a product called Telkomsel Cash. Telkomsel Cash was first launched in 2007 but in
2015 introduced using NFC technology (Near Field Communlcatlons) Up to 2015 users Telkomsel Cash only
13.5 percent of all users of Telkomsel it is caused-by the spread of Cash Telkomsel in Indonesia has not been
evenly distributed
This research was conducted to“find the influence of Performance expéctancy, Effort expectancy, social
influence, facilitating condition, hedenic motivation, price value, and the habit of the behavioral intention and
use behavior in the adoption of electronic money service Telkomsel Cash using the approach of the Unified
Theory of Acceptance and Use of Technolegy 2 Model (UTAUT 2). The methodology used is quantitative data
analysis techniques taking structual Equation-Model (SEM);-samples were taken using a quota sampling
technique and then processed with the use of software Partial Least Square 2.0 (SmartPLS 2.0).
The findings using path analysis in this study shows that the variable habit has a positive and significant impact
greatest on behavioral intention and use behavior in the adoption of electronic money service Telkomsel Cash,
to increase the number of users should Telkomsel as service developers Telkomsel Cash improve the quality of
service to consumers, and add merchant in cooperation with Telkomsel Cash used in trading.

Keywords: UTAUT 2, structual Equation Model, Use behavior, Near Field Communications, Telkomsel Cash

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
Dewasa ini penggunaan uang elektronik semakin meningkat dari tahun ke tahun di Indonesia, menurut

data yang dikumpulkan Oleh Bank Indonesia tren pengguna uang elektronik di Indonesia dari tahun 2010
hingga tahun 2015 mengalami peningkatan yang cukup signifikan hingga mencapai 44.540.498 pengguna[1].
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PT. Telekomunikasi Indonesia Selular, Thk merupakan salah satu perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang
serius dalam mengembangkan uang elektronik. Hal tersebut ditunjukan dengan mengeluarkan produk bernama
Telkomsel Cash yang memiliki jumlah pengguna pada tahun 2011, sebanyak 4,5 juta dari 96 juta pelanggan
Telkomsel[2] Lalu pada bulan Maret 2012 pengguna Telkomsel Cash sebesar 8,2 juta dari 110 juta pelanggan
Telkomsel[3] Peningkatan terjadi pada tahun 2013 pengguna Telkomsel Cash mencapai 15 juta. Pada tahun
2014 pengguna Telkomsel Cash kembali meningkat menjadi 17 juta dari 140 juta pelanggan Telkomsel[4]
Telkomsel memperbaharui layanan mereka pada tanggal 15 Oktober 2015 dengan New T-Cash yang memiliki
fitur baru, yaitu transaksi menggunakan teknologi NFC (Near Field Communication). Tahun ini pengguna
TCash yang terdaftar sebaynyak 20 juta pengguna di seluruh Indonesia dari total 149 juta pengguna[5]

Walaupun pengguna Telkomsel Cash di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, tetapi
jika dihitung menggunakan rumus compound annual growth rate dari tahun 2011 sampai dengan 2015 rasio
pertumbuhan pengguna hanya sebesar 38 persen. Presentase pengguna Telkomsel Cash sampai saat ini hanya
13,5 persen dari seluruh pengguna Telkomsel, hal tersebut diakibatkan oleh penyebaran pengguna TCash di
Indonesia belum merata karena pengguna Telkomsel, dan 60 persennya dari Area Il yaitu Jakarta, Bogor,
Depok, Tanggerang, Bekasi, dan seluruh Area Jawa Barat. TCash akan bekerja sama dengan Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) untuk membangun Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT),
lalu akan melakukan studi kelayakan penggunaan TCash dalam distribusi bantuan dan subsidi pemerintah.

Saat ini Telkomsel Cash semakin popular-gi~ Indonesia, pemahaman tentang perilaku pengguna
dimanapun di daerah Indonesia masih jarang dipelajari,dan dipahami membuat hal ini menjadi layak untuk di
teliti dilihat dari fenomena di atas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat membantu
adopsi layanan uang elektronik Telkomsel Cash dengan menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology 2 (UTAUT 2). . -

1.2 Pertanyaan Penelitian ~

Berdasarkan dari fenomena penelitian yang didapat, pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Seberapa besar performance expectacy, effort expectacy, social influence, facilitating condition,
hedonic motivation, price value dan habit mempeng_ar'uhi behavioral intention pada adopsi layanan
uang elektronik Telkomsel Cash berdasarkan Model (UTAUT 2) ?

2. Seberapa besar behavioral intention, facilitating condition, dan habit mempengaruhi use of
behavior pada adopsi layanan uang elektronik Telkamsel Cash berdasarkan Model (UTAUT 2) ?

3. Manakah atribut yang paling mempengaruhi adopsi layanan uang elektronik Telkomsel Cash

| |
2. Teori

2.1 NFC (Near Field Communication)

NFC (Near Field Communication) adalah teknologi komunikasi nirkabel jarak pendek yang sedang
berkembang berbasis pada Radio Frequency Identification (RFID). Kombinasi NFC- dengan smartphone yang
memadai memungkinkan skenario aplikasi intuisi untuk transaksi tanpa kontak. Dalam beberapa layanan untuk
pembayaran mobile over-theair. NFC - menawarkan kapabilitas yang baik untuk berbagai macam kasus
penggunaan yang komprehensif[6]. ' w7

Review telah dilakukan pada teori-teori penelitian terkait adopsi teknologi untuk pengembangan
kerangka pemikiran dari penelitian, yang memiliki tujuan untuk peningkatan pemahaman faktor-faktor yang
mempengaruhi terhadap adopsi layanan, dan kecenderungan perilaku pengguna layanan uang elektronik
khususnya Telkomsel Cash. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi atribut-atribut
seperti kemudahan bertransaksi, kualitas layanan transaksi, diskon yang diberikan, manfaat, dan citra merk dari
Telkomsel Cash. Metode analisis yang digunakan adalah UTAUT2.

UTAUT 2 adalah pengembangan dari model UTAUT yang dibuat oleh Venkatesh, Morris, Davis pada
tahun 2003 dengan mengulas dan mengidentifikasi delapan model teori utama yang menjelaskan tentang
penerimaan teknologi. Kedelapan teori tersebut antara lain Theory of Reasoned Action (TRA), Theory og Planned
Behavior (TBP), Theory of Planned Behavior (TBP), Technology Acceptance Model (TAM), Motivational Model
(MM), Combined TAM and TPB, Model of PC Utilization (MPCU), dan Social Cognitive Theory (SCT). Model
UTAUT menunjukan bahwa Behavioral Intention  dipengaruhi secara langsung oleh faktor Performance
Expectancy, Effort Expectancy, dan social influence, sedangkan Use Behavior dipengaruhi oleh Facilitating
Conditions dan Behavioral Intention. Model tersebut juga terdiri dari empat variabel moderator yaitu gender, age,
experience, dan Voluntariness of use[7]
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Tabel 2.1
Tabel Definisi ltem UTAUT2

Determinan o -~ Definisi

Pemahaman sejauh mana pengguna yakin bahwa penggunaan
Performance - ; o
Expectance te_knologl dapat menolong ia untuk mendapatkan keuntungan kinerja

di pekerjaannya[8]

Effort . —-.__ . .

Expectance Tingkat kemudz_;_\han terkait dengan.penggunaan sistem[8]

Social Influence

Sejauh mana | individu meraéa percaya bahwa orang-orang
disekitarnya menganggap penggunaan sistem baru adalah penting[8]

Facilitating Tingkat dimana seorang individu terhadap ketersediaan infrastruktur

Condition teknik dan organisasional untuk mendukung penggunaan sistem[9]
Motivasi hedonis didefinisikan sebagai motivasi untuk melakukan

H : sesuatu karena kepuasan internal yang. Dari perspektif hedonis perilaku
edonic S el . : .

Motivation |n(_j|V|du,_ motivasi hedonl_s pe_rkaltan dengan esensi pengalaman
psikologis dan emosional individu yang dapat dipicu oleh sifat-sifat
individu[9]

Price Value berasal dari nilai yang dirasakan, yang sering dianggap
sebagai indikator penting dalam memprediksi perilaku pembelian

Price Value yang dapat mempengaruhi keunggulan kompetitif perusahaan . Secara
tradisional, definisi Price Value adalah trade - off antara manfaat dan
pengorbanan[9]

Didefinisikan sebagai sejauh mana konsumen cenderung melakukan
Habit penggunaan teknoI(_)gi atau penggunaan prodgk tekn_ologi otomatis
karena belajar. Habit terdiri dari tiga kriteria yaitu perilaku masa lalu
, perilaku refleks, dan pengalaman individu[9]
BI?]TSX;?O?I Didefinisikan  sebagai tingkat keinginan pengguna  untuk

menggunakan teknologi secara terus menerus[7]

Use Behavior

Didefinisikan sebagau perilaku penggunaan teknologi informasi (use
behavior) didefinisikan sebagai intensitas dan atau frekuensi pemakai
dalam menggunakan teknologi informasi[10]
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2.3

3.
3.1

Hipotesis Penelitian
H1: Performance expentancy mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Behavoral intention.

H2: Effort expentancy mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Behavioral intention.

H3: Social influence mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Behavioral intention.

H4a: Facilitating condition mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Behavioral intention.
H4b: Facilitating condition mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Use behavior.

H5: Hedonic motivation mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Behavioral intention.
H6: Price Value mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Behavioral intention.

H7a: Habit mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Behavioral intention.

H7b: Habit mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Use behavior.

H8: Behavioral intention mempunyai pengaruh__positif___s_ign'rfikan-terhadap Use behavior.
Pembahasan T

Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan adalah kuota sampling dimana kuota sampling adalah teknik untuk

menentukan sampel dari populasi-yang-mempunyari ciri-ciri-terntentu sampai jumlah kuota yang diinginjan
terpenuhi[11] Khusus dalam penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh untuk pengguna Telkomsel Cash
pada Area Il Telkomsel sebesar 60% total pengguna perfeliti membagi 60% sampel pada Area Il, dan 40% sampel
pada Area Telkomsel lainnya.

3.2 Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini menggunakan Software SPSS untuk melaksanakan uji-validitas dan| reliabilitas terhadap kuesioner
yang digunakan. Berikut ini adalah hasil dari uji validitas variabel penelitian yang dapat dilihat padat tabel
berikut : !

Tabel 3.1Hasil Uji Validitas

Variabel No. ltem borr%:éfge:;iirg;rotal
| I PE1 , 0,710
Performance | PE2 | 0,655 |
Expectancy (PE) .. PE3 0,537 |
i ~PE4 0,756 /
_ EE1 0,685/
Effort Expectancy EE2 0,832
(EE) . EE3 0,761
. EE4 0,845
SI1 0,604
. SI2 | 0,632
Social Influence (SI) I3 0712
e - FC1 0,662
FaC|I|tat|(r|1:gC§:ond|t|on FCo 0661
FC3 0,736
Hedonic Motivation HM1 0,894
(HM) HM?2 0,865
Price Value (PV) PV1 0,658
PV2 0,653
Habit (H) H1 0,853
H2 0,658
Behavioral Intention Y1 0,862
(Y) Y2 0,662
Y3 0,902
Use Behavior (Z). Z1 0,785
Z2 0,727
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Reliabilitas adalah menyangkut tingkat kepercayaan, keterandalan, konsistensi, atau kestabilan hasil
suatu pengukuran[12]. Reliabilitas merupakan salah satu ciri bahwa suatu instrumen pengukur baik. Ide pokok
konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipecaya atau dengan perkataan lain sejauh
mana skor hasil pengukuran terbebas dari kekeliruan pengukuran.

Tabel 3.2 Hasil Uji Relibilitas Variabel

. Cronbach’s
Variabel Alpha
Performance Expectancy (PE) 0,739
Effort Expectancy (EE) 0,901
Social Influence (SI) 0,811
Facilitating Condition (FC) 0,703
Hedonic Motivation (HM) 0,915
Price Value (PV) 0,882
Habit (H) 0,779
Behavioral Intention (Y) 0,842

— —Use Behavior (2). - —— — 06;898

3.2 Analisis Data
3.2.1  Outer Model
Guna memenuhi convergent validity;- diperlukan juga-hasil nitaiFAVE (Average Variance Extracted)
harus >0,5. Hasil uji pengukuran AVE disajikan pada-Tat;e}'?;B berkut:
Tabel 3.3 Hasil Pengujian Ave

Konstruk AVE

PE ~0,7122

EE ™, / 0,5066

si | | 0,5603

FC | 0,7531

HM | 0,8111

PV ' 0,6048

| H | 0,7858
' Y ! 0,6192
Z ! 0,8145

Dari hasil data diatas,: semua variable d'inyata'kan valid, karena memmiliki nilai AVE (Average
Variance Extracted) >0,5. Hal tersebut menunjukan bahwa semua indikator dalam penelitian ini memenuhi
convergent validity. .

.

3.2.2  Inner Model

Tabel 3.4 Nilai pada_K_onstruk Laten Endogen

Konstruk Laten Endogen Nilai
Y 0,4955
Y 0,5659
Berdasarkan Tabel 4.21 diatas diketahuin nilai pada kontruk Y adalah sebesar 0,4955 atau

dibulatkan menjadi 0,5 menunjukan bahwa Behavioral Intention dipengaruhi sebesar 50% oleh Performance
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, Hedonic Motivation, Price Value, dan
Habit, sedangkan sisanya sebesar 50% dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk kontruk Z, nilai nya adalah
0,5659 atau dibulatkan menjadi 0,57 menunjukan bahwa Use Behavior dipengaruhi sebesar 57% oleh
Behavioral Intention, Facilitating Condition dan Habit. Sedangkan sisanya sebesar 43% dipengaruhi oleh faktor
lain.
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Tabel 3.5 Rangkuman hasil uji path coeficient dan nilai t-value Kontruk Penelitian

Hubungan Konstruk Original Sample (0) T Statistics (JO/STERR|)
PE-2>Y 0,1144 7,0227
EE>Y 0,0383 2,7296
SI>Y 0,1791 14,2782
FC2>Y -0,0032 0,2092
FC>2Z -0,0067 0,5712
HM > Y 0,0722 4,9698
PV-2>Y 0,1575 9,8478
H>Y 0,3957 29,1179
H>2Z 0,5990 56,7116
Y>Z 0,3924 6,5154

Untuk menilai apakah hipotesis yang diajukan diterima atau tidak, dilakukan uji path coefficient
dengan melihat nilai melihat empirical t value. Jika empirical t value lebih besar dibanding critical t value,
maka ditolak ( diterima) [13]. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 95%, maka dari
itu nilai critical t value adalah 1,96. R —

4, Kesimpulan dan Saran B iill
4.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini nilai R-Square yang didapatkan dari hasil pengolahan data menggunakan
SmartPLS2.0 didapatkan nilai sebesar 0,5659 atau dibulatkan menjadi 57% yang dapat diartikan bahwa model
penelitian ini menjelaskan 57% darivariasi konstruk dalam faktor-faktor kritis yang diteliti dalam adopsi
penggunaan layanan uang elektronik Telkomsel Cash di Indone5|a sedangkan 43% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yag tidak dipakai , dan dijelaskan dalam penelitian ini. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan dari hasil uji pengaruh mengunakan Path analysis variabel Performance Expectancy,
Effort Expectancy, Social Influence, Hedonic Motivation, Price Value, dan Habit memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap Behavioral Intention pada adopsi layanan uang elektronik Telkomsel Cash
di Indonesia. Facilitating condition tidak memiliki jpengaruh posjtif dan signifikan terhadap
Behavioral Intention pada adopsi layanan uang elektronik Telkomsel Cash di Indonesia,

2. Berdasarkan dari hasil uji pengaruh mengunakan Path analysis variabel Habit, dan Behavioral
Intention memiliki pengaruh positif, dan signifikan teril“lladap Use Behaviour pada adopsi layanan uang
elektronik Telkomsel Cash di Indonesia. Sedangkan Facilitating condition tidak memiliki pengaruh
positif, dan signifikan terhadap Behayvioral Intention dan Use Behaviour pada adopsi layanan uang
elektronik Telkomsel Cash di Indonesia. f

3. Berdasarkan dari hasjl uji pengaruh mengunakan Path analysis dan melihat dari nilai original
sample variabel Habit memiliki magnltude pengaruh sebesar 395 persen terhadap Behavioral
Intention, dan habit memiliki magnitude pengaruh terbesar yaitu 59, 5 persen terhadap Use Behavior,
dimana Habit menjadi pgngaruh utama dalam menarik minat dalam adopsi layanan uang elektronik
Telkomsel Cash di Indonesia. Selain itu Behavioral Intention mepjadi pengaruh kedua terbesar dalam
adopsi layanan uang eIektroniKTeIkomseI Cash terhadap Use Behaviour

4.2 Saran -

a. Saran bagi Telkomsel selaku penyedla Iéyanan uang elektronik Telkomsel Cash di

Indonesia.

Berdasarkan uji pengaruh dan melihat dari nilai original sample menunjukan bahwa variabel Social
Influence, Price Value, Performance Exceptance, Hedonic Motivation, dan Effort Expectance memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap Behavioral Intention, oleh karena itu terdapat beberapa hal yang dapat
menjadi masukan untuk pengembangan layanan uang elektronik Telkomsel Cash guna meningkatkan pelayanan
dalam adopsi teknologi tersebut, yaitu:

1. Melihat pengaruh yang dihasilkan oleh Social Influence pihak Telkomsel sebaiknya
membangun kepercayaan terhadap konsumen mengenai pentingnya penggunaan Telkomsel
Cash sehingga mereka dapat merekomendasikan, mendukung, dan mewajibkan penggunaan
Telkomsel Cash kepada teman-teman, dan keluarga mereka.

2. Melihat pengaruh vyang dihasilkan oleh Price Value pihak Telkomsel sebaiknya
mempertahankan biaya untuk mengadopsi layanan Telkomsel Cash sehingga konsumen tidak
merasa terbebani dengan harga yang ditawarkan untuk mengadopsi layanan Telkomsel Cash,
dan meningkatkan nilai guna dari Telkomsel Cash sehingga konsumen merasa biaya yang
digunakan sebanding dengan manfaat yang didapat.
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3. Melihat pengaruh yang dihasilkan oleh Performance Exceptance pihak Telkomsel sebaiknya
mempermudah penggunaan transkasi menggunakan Telkomsel Cash, Telkomsel harus selalu
membantu konsumen dalam mendapatkan informasi penting mengenai diskon ketika
bertransaksi dengan merchat yang sudah bekerja sama dengan Telkomsel, harus selalu
membantu mempercepat proses transaksi konsumen, dan Telkomsel harus selalu dapat
membantu konsumen dalam peningkatan produktifitasnya sehari-hari.

4. Melihat pengaruh yang dihasilkan oleh Hedonic Motivation pihak Telkomsel sebaiknya
meningkatkan kepuasan internal dari pengguna sehingga pengguna merasa senang, dan
bersemangat dalam mengadopsi layanan Telkomsel Cash.

5. Melihat pengaruh yang dihasilkan oleh Effort Expectance pihak Telkomsel sebaiknya
mempermudah proses pembelajaran dalam adopsi Telkomsel Cash, meningkatkan interaksi
dengan pengguna Telkomsel Cash, mempermudah proses transaksi agar konsumen merasa
mudah untuk mahir ketika bertransaksi menggunakan Telkomsel Cash.

b. Saran untuk peneliti selanjutnya

Pada penelitian ini sangat banyak keterbatasan, dan kekurangan yang diharapkan untuk disempurnakan
oleh peneliti — peneliti selanjutnya dengan melakukan penelitian di kemudian hari. Adapun saran untuk
penelitian selanjutnya yaitu:

1. Penelitian ini-berfokus-kepada_layanan uang elektronik-Telkemsel Cash sebagai objek utama
penelitian, dengan Latar belakang jumlah pengguna uang elektronik khususnya Telkomsel Cash
naik dari tahun ke tahun, mengingat teknologi terkait akan selalu berkembang diharapkan peneliti
selanjutnya akan melakukan penelitian mengenai adopsi layanan uang elektronik Telkomsel Cash
secara berkesinambungan didasari oleh perkembangan teknologi, dan latar belakang yang
berbeda. — — — —_———
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